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Mezsia Rahayu 

Keuangan dan Perbankan Syariah 

 

Strategi Pengelolaan Wakaf Tanah Untuk Pengembangan Wakaf Produktif 

Studi Kasus Wakaf Dompet Dhuafa 

 

 

ABSTRAK 

Menurut Sistem Informasi Wakaf pada Kementerian Agama menjelaskan 

bahwa dari 55,547 Ha tanah wakaf, penggunaan masjid dan musholla sebesar 

71,85% sedangkan hanya 9,14% untuk kegiatan sosial lainnya yang baru digunakan 

untuk pengembangan wakaf produktif menggunakan wakaf tanah. Sementara 

wakaf produktif sangat berguna seperti contoh nyatanya RS Mata Achmad Wardi, 

pada hal tersebut diperlukan strategi yang baik dan Wakaf Dompet Dhuafa 

membutuhkan strategi yang tepat untuk pengembangan tersebut. Penelitian ini 

untuk mengidentifikasi faktor internal apa saja yang menjadi kekuatan (strengths) 

dan kelemahan (weakness) serta faktor eksternal apa saja yang menjadi peluang 

(opportunities) dan ancaman (threats) untuk mengembangkan wakaf produktif dan 

strategi apa yang harus dilakukan oleh Wakaf Dompet Dhuafa dalam 

mengembangkan wakaf produktif. Penelitian ini menggunakan pendekatan 

deskriptif kualitatif dengan data yang bersumber dari wawancara terstruktur. Dalam 

penelitian ini juga menggunakan metode IFAS, EFAS, matriks dan analisis SWOT. 

Berdasarkan hasil analisis IFAS bahwa peringkat tertinggi dari kekuatan yaitu 

program wakaf tanah produktif mampu menghasilkan dan dapat memberikan 

kebermanfaaan untuk umat dan menyediakan laporan wakaf tanah produktif secara 

transparan dengan baik. Peringkat tertinggi dari kelemahan adalah tanah yang 

diwakafkan letaknya jauh dari kantor Wakaf Dompet Dhuafa dan memerlukan 

waktu yang cukup lama dalam memproduktifkan wakaf tanah untuk wakaf 

produktif. Adapun hasil analisis EFAS bahwa peringkat tertinggi dari peluang 

adalah potensi wakaf tanah untuk pengelolaan wakaf produktif cukup besar. 

Peringkat tertinggi hambatan adalah kurangnya literasi dan pemahaman 

masyarakat. Diharapkan adanya tanggung jawab bersama untuk lebih 

meningkatkan pengelolaan wakaf tanah untuk pengembangan wakaf produktif ini. 

 

 

Kata kunci: wakaf tanah, wakaf produktif, faktor strategis, analisis SWOT. 
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Land Waqf Management Strategy for Productive Waqf Development Case 

Study of Dompet Dhuafa Waqf 

 

 

ABSTRACT 

According to the Waqf Information System at the Ministry of Religious 

Affairs, it is explained that of the 55,547 ha of waqf land, the use of mosques and 

musholla is 71.85% while only 9.14% for other social activities is newly used for 

the development of productive waqf using land waqf. While productive waqf is very 

useful as a concrete example of Mata Achmad Wardi Hospital, in this case a good 

strategy is needed and Dompet Dhuafa Waqf requires the right strategy for this 

development. This study to identify what internal factors are the strengths and 

weaknesses as well as what external factors are opportunities and threats to 

develop productive waqf and what strategies should be carried out by Waqf Dompet 

Dhuafa in developing productive waqf. This study uses a qualitative descriptive 

approach with data sourced from structured interviews. This study also used the 

method of IFAS, EFAS, matrix, and SWOT analysis. Based on the results of the 

IFAS analysis, the highest rating of strength, namely the productive land waqf 

program, can produce and can provide benefits for the people and provide 

transparent productive land waqf reports properly. The highest rank of weakness 

is that the land represented is located far from the Dompet Dhuafa Waqf office and 

requires a long time to produce land waqf for productive waqf. The results of the 

EFAS analysis that the highest rating of opportunities is the potential for land waqf 

for productive waqf management is quite large. The highest rank of obstacles is the 

lack of literacy and understanding of society. It is hoped that there will be a shared 

responsibility to further improve the management of land waqf for the development 

of this productive waqf. 

 

Keywords: land waqf, productive waqf, strategic factors, SWOT analysis. 
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 1 Politeknik Negeri Jakarta 

BAB I 

PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang Penelitian 

Indonesia merupakan negara dengan penduduk mayoritas beragama Islam. 

Berdasarkan data tersebut, adanya lembaga sosial ditengah masyarakat memiliki 

peranan penting untuk meminimalisir ketimpangan sosial yang beredar di tengah 

masyarakat. Sehingga adanya lembaga sosial berperan untuk membantu wakdan 

menyejahterakan masyarakat. Maka dari itu, wakaf sebagai salah satu lembaga 

sosial ekonomi bertujuan mewujudkan peranan penting terhadap isu sosial di 

tengah masyarakat. 

Dari data yang tercantum pada situs Badan Pusat Statistik Indonesia 2021 

terlampir data series subyek kemiskinan dan ketimpangan. Terdapat di dalamnya 

7,97% - 8,40% kemiskinan pada daerah Jawa Barat pada tahun 2021. Maka melalui 

data tersebut dapat dilihat bahwa kemiskinan masih menjadi salah satu hal yang 

sulit terpecahkan dari waktu ke waktu. Oleh karenanya, wakaf hadir untuk 

mengambil peran dalam upaya memperbaiki kualitas perekonomian. 

Wakaf produktif sendiri sudah dipraktikan sejak zaman Khulafaur Rasyidin. 

Pada zaman tersebut dapat dikenal sebagai masa kegemilangan Islam karena mulai 

dilakukan ekspansi secara massif termasuk pada sektor layanan sosial melalui 

wakaf. Salah satu manfaat wakaf produktif yang masih bisa dirasakan ialah wakaf 

Utsman bin Affan. Utsman membeli sumur dari seorang Yahudi dikarenakan 

krisisnya air sehingga umat muslim harus membeli air kepada seorang Yahudi 

pemilik sumur tersebut. Setelah utsman mewakafkan sumurnya, siapapun dapat 

merasakan air dan manfaatnya hingga saat ini. Bahkan hasil dari pengelolaan sumur 

tersebut dapat membuat rekening, hotel, dan masjid atas nama Utsman bin Affan. 

Kemudian, wakaf sumur ini dikembangkan secara maksimal oleh pemerintah 

Utsmaniyah yang saat ini dikelola oleh pemerintah Arab Saudi. Kementerian Wakaf 

Arab Saudi menjadi pihak yang mengelola wakaf Utsman bin Affan. (BWI, Wakaf 

Produktif Di Zaman Rasulullah SAW & Para Sahabat, 2021). 
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Dengan kata lain, Wakaf Produktif jika dikelola dengan baik akan terus bermanfaat 

dari waktu ke waktu karena manfaat yang dapat dirasakan bisa berkepanjangan dan 

memberikan dampak untuk berbagai kalangan.  

Pada tahun 2020 seperti yang dilansir oleh Republika, pemerintah menilai 

potensi wakaf di Indonesia cukup besar. Tercatat potensi wakaf tunai secara 

nasional senilai Rp 217 Triliun atau setara 3,4 persen dari produk domestik bruto 

(PDB) Indonesia. Menteri Keuangan Sri Mulyani mengatakan potensi tersebut 

berasal dari 74 juta penduduk berasal dari kelas menengah. Wakaf khususnya 

produktif akan selalu membantu roda perekonomian dan menambah kesempatan 

bagi negara khususnya masyarakat yang memang membutuhkan dan dapat 

merasakan dampak baik hasil dari wakaf. 

Hasil penelitian jurnal (Nizar, Pengembangan Wakaf Produktif di Indonesia : 

Potensi dan Permasalahan, 2017) menjelaskan bahwa terdapat 44.512,89 ha luas 

tanah yang telah diwakafkan namun pengembangan properti tersebut digunakan 

untuk fasilitas keagamaan seperti masjid dan mushalla sekitar 73% dan untuk 

fasilitas pendidikan sekitar 13,3%, sisanya digunakan untuk tujuan sosial (kuburan 

dan tujuan sosial lainnnya).  

 

Gambar 1.1 Data Tanah Wakaf 

Sumber: siwak, Sistem Informasi Wakaf 2020 
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Hasil penelitian jurnal tersebut diperkuat dengan data yang ditampilkan oleh 

Sistem Informasi Wakaf pada Kementerian Agama tahun 2020 dapat dilihat bahwa 

luas tanah yang diwakafkan sudah cukup luas sebesar 55.547,45 Ha dan tersebar di 

422.005 lokasi. Wakaf tersebut sudah sangat baik namun jika dilihat 

penggunaannya lebih banyak untuk masjid dan musholla. Sedangkan wakaf tanah 

dapat dikembangkan menjadi wakaf produktif.  

Wakaf yang telah tercatat tentunya akan mempermudah ketika dalam 

pengelolaannya. Ditambah, wakaf sendiri sudah banyak tersebar dimana-mana. 

Namun apabila dilihat dari pelaksanaannya sendiri, masih jauh dari kata optimal 

terhadap besarnya potensi yang dimiliki. Jika kita mampu mengembangkan aset 

wakaf tersebut dan diproduktifkan maka akan banyak manfaat yang didapat 

khususnya untuk ummat dan kesejahteraan perekonomian. Seperti penggunaan 

lahan pertanian yang dapat diproyeksikan menjadi lahan produktif dan 

memberdayakan para petani dengan skema bagi hasil, dan hasil penjualan panen 

padi dapat diproyeksikan keuntungannya untuk para fasilitator, petani, atau 

mengembangkan wakaf produktif lain yang akan digunakan untuk masyarakat. 

Wakaf mempunyai dimensi ekonomi strategis untuk pemberdayaan dan 

peningkatan produktifitas ekonomi masyarakat jika dikelola dengan baik, amanah 

dan intensif. Karena sudah ada fasilitas umum yang telah dibangun menggunakan 

dana wakaf. Tercatat dalam Badan Wakaf Indonesia bahwa Rumah Sakit Mata 

Achmad Wardi yang berada di kota Serang, Banten adalah salah satu bentuk wakaf 

yang dapat dirasakan manfaatnya oleh ummat dan dapat terus diproduktifkan.  

Sebagai langkah mendorong penyediaan regulasi bagi Wakaf, maka pemerintah 

telah menerbitkan Undang-Undang Republik Indonesia No. 41 Tahun 2004 tentang 

wakaf. Hal ini menjadi momentum pemberdayaan wakaf secara produktif karena 

undang-undang tersebut mengarahkan untuk memberdayakan wakaf karena wakaf 

adalah salah satu instrument dalam membangun kehidupan sosial ekonomi, 

khususnya bagi umat islam. Dari berwakaf pun banyak manfaat yang bisa diambil 

maupun taati, seperti menyadari bahwa harta di dunia tidak abadi dan juga 

mendapatkan amalan jariyah. Karena itu juga bisa menumbuhkan rasa berbagi kita 
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dan peduli kita terhadap sesama sehingga mendorong kesejahteraan umat dan 

pembangunan negara.  

Wakaf produktif jarang dilirik atau dikenal oleh masyarakat. Padahal jika 

dihubungkan dengan kondisi sosial memiliki peran bukan hanya untuk 

kebermanfaatan pada masyarakat, melainkan juga mengembangkan surplus 

investasi wakaf.  

Dengan berbagai potensi yang besar dari data yang telah disampaikan, membuat 

Wakaf Dompet Dhuafa ingin membantu mensejahterakan ekonomi dan 

mengemban amanah dalam menjalankan wakaf produktif. Karena jika program 

tersebut berjalan dengan baik dan optimal maka dapat memberikan dampak yang 

baik untuk masyarakat sekitar khususnya daerah Jabodetabek. 

Wakaf Dompet Dhuafa mempunyai program beberapa Wakaf Produktif, salah 

satunya dalam pengembangan sawah. Terdapat wakif yang mendonasikan tanahnya 

dan kemudian meminta untuk diproduktifkan agar berguna oleh masyarakat 

banyak, Wakaf Dompet Dhuafa berusaha secara maksimal untuk mengembangkan 

Wakaf tersebut. Namun, dalam pengelolaan diperlukan adanya strategi yang 

optimal karena dilihat juga dari kurangnya contoh dan permasalahan yang 

disebutkan di atas. Berdasarkan pemaparan data di atas, maka peneliti ingin 

menganalisis dan memaparkan melalui skripsi dengan judul “Strategi Pengelolaan 

Wakaf Tanah Terhadap Penggunaan Wakaf Produktif (Studi Kasus Wakaf Dompet 

Dhuafa)”. 

 

1.2 Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang penelitian yang sudah dijelaskan, realisasi wakaf 

produktif masih jauh dari potensi yang dimiliki. Menurut Sistem Informasi Wakaf 

pada Kementerian Agama menjelaskan bahwa dari 55,547 Ha tanah wakaf, 

penggunaan masjid dan musholla sebesar 71,85% sedangkan hanya 9,14% untuk 

kegiatan sosial lainnya yang baru digunakan untuk pengembangan wakaf produktif 

menggunakan wakaf tanah. Wakaf produktif dapat menghasilkan kebermanfaatan 
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luas dan pengaruh tinggi terhadap masyarakat karena aset yang telah diwakafkan 

dapat terus berkembang seiring penggunaan yang berkelanjutan. Aset yang sudah 

ada maupun belum ada dapat dikembangkan dengan lebih baik agar makin banyak 

manfaat yang bisa dirasakan. Berhubungan dengan hal tersebut, maka sesuai 

dengan kebutuhan yang terjadi di masyarakat, diperlukan pengetahuan mengenai 

strategi yang baik dengan tujuan mengatur dan mengembangkan wakaf yang bisa 

diproduktifkan, karena ketika memproduktifkan sebuah aset diperlukan sebuah 

strategi yang tepat khususnya pada studi kasus Wakaf Dompet Dhuafa karena 

lembaga tersebut sudah berdiri sejak tahun 2005. Berdasarkan uraian di atas maka 

penulis tertarik untuk melakukan penelitian dengan mengangkat judul “Analisis 

Strategi Pengelolaan Wakaf Tanah Terhadap Penggunaan Wakaf Produktif Studi 

Kasus : Wakaf Dompet Dhuafa.” 

 

1.3 Pertanyaan Penelitian 

1. Faktor internal apa saja yang menjadi kekuatan (strengths) dan kelemahan 

(weakness) serta faktor eksternal apa saja yang menjadi peluang 

(opportunities) dan ancaman (threats) untuk mengembangkan wakaf 

produktif?  

2. Strategi apa yang harus dilakukan oleh Wakaf Dompet Dhuafa dalam 

mengembangkan wakaf produktif? 

 

1.4 Tujuan Penelitian 

1. Untuk menganalisis faktor internal apa saja yang menjadi kekuatan 

(strengths) dan kelemahan (weakness) serta faktor eksternal apa saja yang 

menjadi peluang (opportunities) dan ancaman (threats) untuk 

mengembangkan wakaf produktif. 

2. Untuk menganalisis strategi yang tepat untuk Wakaf Dompet Dhuafa dalam 

pengembangan wakaf produktif. 
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1.5 Manfaat Penelitian 

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat antara lain: 

1. Manfaat Teoritis 

Penelitian ini diharapkan dapat menambah pengetahuan dalam pengembangan 

wakaf produktif agar realisasi dalam peningkatan wakaf produktif dapat meningkat. 

2. Manfaat Praktis 

a. Bagi Lembaga Wakaf: penelitian ini dapat dijadikan sebagai acuan 

atau masukan serta sosialisasi dalam peningkatan wakaf produktif. 

b. Bagi Masyarakat: penelirian ini diharapkan dapat berguna untuk 

menambah wawasan masyarakat mengenai wakaf produktif 

sehingga masyarakat dapat memahami dan memberikan konstribusi 

dalam realisasi wakaf produktif. 

 

1.6 Sistematika Penelitian 

Pada penelitian ini penulisan dilakukan menjadi V bab. Dalam setiap bab 

terdapat penjelasan materi yang terperinci akan topik yang dibahas bertujuan untuk 

mempermudah penyampaian materi untuk ditangkap secara lugas dan jelas agar 

bisa diterapkan ke dalam kehidupan sehari-hari. Adapun sistematika penelitian ini 

adalah sebagai berikut:  

BAB I PENDAHULUAN. Memiliki isi pendahuluan yang terdiri dari latar 

belakang penelitian, rumusan masalah penelitian, pertanyaan penelitian, tujuan 

penelitian, manfaat penelitian, dan sistematika penulisan skripsi.  

BAB II TINJAUAN PUSTAKA. Membahas tentang landasan teori dari 

masing-masing variable, hasil penelitian terdahulu, kerangka berpikir, dan 

hipotesis.  

BAB III METODE PENELITIAN. Dalam penelitian ini menjelaskan mengenai 

metode penelitian yang memuat tentang tahapan penelitian seperti jenis penelitian, 
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objek penelitian, metode pengambilan sampel, jenis dan sumber data penelitian, 

metode pengumpulan data, definisi operasional variable, dan metode analisis data.  

BAB IV HASIL DAN PEMBAHASAN. Di dalam penelitian ini menyangkut 

hasil dari pembahasan yang didalamnya memuat gambaran umum bagi objek 

penelitian, karakteristik sampel penelitian, hasil uji validitas dan reliabilitas, hasil 

uji asumsi klasik, analisis regresi linier berganda, uji hipotesis, pembahasan, dan 

implikasi penelitian.  

BAB V KESIMPULAN DAN SARAN. Bagian terakhir sekaligus penutup yang 

pada dalamnya memuat mengenai hasil kesimpulan menyeluruh dari penelitian 

yang dilakukan dan saran-saran untuk berbagai pihak. 
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BAB V 

PENUTUP 

5.1 Kesimpulan  

Penelitian ini dilakukan untuk menganalisis SWOT untuk mengembangkan 

wakaf produktif dan untuk menganalisis strategi yang tepat untuk Wakaf Dompet 

Dhuafa dalam pengembangan wakaf produktif. Dari hasil penelitian, didapatkan 

kesimpulan sebagai berikut:  

1. Faktor internal pada strategi pengembangan wakaf produktif menggunakan 

wakaf tanah terdapat kekuatan dan kelemahan, yang menjadi kekuatan 

(strength) adalah program wakaf tanah produktif mampu menghasilkan dan 

dapat memberikan kebermanfaaan untuk umat, wakaf tanah produktif 

memberikan manfaat yang berkelanjutan, wakaf tanah memiliki progam 

wakaf produktif yang variatif, menyediakan laporan wakaf tanah produktif 

secara transparan dengan baik, dan tingkat kepercayaan yang besar dari 

masyarakat. 

2. Faktor internal yang menjadi kelemahan (weakness) adalah kurangnya dana 

dalam mengembangkan wakaf produktif, adanya masalah dalam tanah yang 

diwakafkan, tanah yang diwakafkan letaknya jauh dari kantor Wakaf 

Dompet Dhuafa, kurangnya kompetensi nadzhir, dan memerlukan waktu 

yang cukup lama dalam memproduktifkan wakaf tanah untuk wakaf 

produktif. 

3. Dalam faktor eksternal terdapat peluang dan ancaman, yang menjadi faktor 

peluang (opportunities) adalah potensi wakaf tanah untuk pengelolaan 

wakaf produktif cukup besar, adanya dukungan dari pemerintah terkait 

perkembangan wakaf, terjalinnya kerjasama antar lembaga philanthrophy, 

keinginan masyarakat untuk berwakaf cukup tinggi, dan perkembangan 

teknologi. 

4. Dalam faktor eksternal yang menjadi ancaman (threats) adalah Banyak 

lembaga yang tidak memiliki legalitas namun membuka donasi, jarang 

adanya wakif yang ingin mewakafkan aset yang masih produktif, kurangnya 
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literasi dan pemahaman masyarakat, menurun atau hilangnya kepercayaan 

dari masyarakat, dan adanya regulasi yang tumpeng tindih. 

5. Dari hasil perhitungan dalam tabel IFAS dan EFAS dapat diketahui bahwa 

nilai sumbu X 0,44 dan nilai sumbu Y adalah 0,15 sehingga dapat 

disimpulkan bahwa strategi yang digunakan adalah strategi SO yaitu 

berfokus dan memaksimalkan kekuatan untuk mencapai peluang yang ada. 

 

5.2 Saran 

Dari penelitian di atas maka ada beberapa saran yang dapat diberikan, yaitu 

dapat meningkatkan strategi dengan cara sebagai berikut: 

1. Meningkatkan kinerja program dan menambah variasi dalam program 

wakaf produktif. 

2. Meningkatkan laporan transparansi mengenai wakaf tanah produktif agar 

terciptanya dukungan yang lebih baik dari pemerintah dan kepercayaan dari 

masyarakat. 

3. Meningkatkan kerjasama antar lembaga philantrhophy agar dapat 

memaksimalkan potensi antar lembaga. 

4. Meningkatkan penggunaan teknologi seperti platform digital untuk 

campaign program, donasi, dan mengedukasi masyarakat. 
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Lampiran 1. Hasil Wawancara dengan Dompet Dhuafa 

Informasi Narasumber 

Nama  : Prima Hadi Putra, M.Com 

Jabatan  : Direktur Business, Operation & Support 

Tanggal : Kamis, 9 Juni 2022 

 

Berikut hasil wawancara yang sudah dilakukan penulis. 

1. Bagaimana awal berdirinya Wakaf Dompet Dhuafa? 

Awalnya bernama Tabung Wakaf, namun dulu regulasinya belum ada, sehingga 

dapat berdiri dengan nama tersebut namun harus mendirikan yayasan baru dan pada 

saat itu dompet dhuafa keberatan dan dilanjutkan dengan nama Wakaf Dompet 

Dhuafa. 

 

2. Apa yang melatar belakangi Dompet Dhuafa menerima donasi khusus 

wakaf? 

Dari awal Dompet Dhuafa berdiri sudah mulai membahas potensi wakaf, dan 

ketika seseorang belum berbicara mengenai wakaf, Dompet Dhuafa sudah 

menerima amanah dari masyarakat terkait wakaf uang. Seperti contohnya, Dompet 

Dhuafa memiliki project dan pada project tersebut dibutuhkan dana, pendanaan 

yang dipilih adalah wakaf sehingga Dompet Dhuafa mensosialisasikan wakaf 

tersebut. Contohnya seperti di jogja, hampir semua objek-objek rekonstruksi kita 

make dana wakaf, dan kita edukasi masyarakat mengenai wakaf seperti “bangun 

masjid yang hancur karena gempa jogja, salurkan wakaf anda melalui….” dan kita 

kasih pilihan wakaf uang karena yang wakaf bahan bangunan masih awam dan 

belum ada, yang lebih mudah adalah uang dengan peruntukkan untuk pembangunan 

masjid.  
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3. Apakah mendirikan wakaf bukan dari kepekaan terhadap potensi yang ada? 

Itu juga betul, namun disatu sisi kami juga memahami literasi wakaf, jadi 

memang literasi wakaf ini hangat dibicarakan para penggiat ekonomi islam, kita 

melihat contoh-contoh penerapan di zaman rosul, khulafaur rasyidin sampai saya 

ingat sekali kala itu saya masih menjadi junior di Dompet Dhuafa dan kami sudah 

membahas wakaf pada zaman turki usmani bagaimana mereka menjalani wakaf 

sebagai sumber pendanaan negara. Ditambah lagi dengan kepercayaan masyarakat 

yang masuk menjadikan wakaf salah satu portofolio opsi kita. 

 

4. Wakaf produktif yang berasal dari penggunaan wakaf tanah sudah berapa 

lama berjalan di Dompet Dhuafa?  

2005 kita sudah nerima tanah wakaf, dan tanahnya kami tanamin pohon sengon. 

Bahkan 2003 kami memiliki program gelicok (gerakan lima ribu coklat), jadi ada 

namanya kepulauan banggai, di situ belum ada SMA, Dompet Dhuafa masuk 

intervensi ke situ karena permintaan masyarakat meminta dibangun SMA karena 

banyak yang putus sekolah sampai SMP dan jika ingin melanjutkan harus merantau 

ke pulau besar, akhirnya kita bicarakan kepada masyarakat bahwa kami bisa 

membantu untuk membangun bangunan dan melatih guru hingga menempatkan 

guru di situ. Kemudian kita berbicara masalah sustainability. Gimana caranya agar 

sekolah tetap berjalan saat program Dompet Dhuafa selesai, akhirnya di situ 

disosialisasikan gerakan wakaf lima ribu coklat, jadi setiap batang pohon coklat 

yang ada di sana, masyarakat menyisihkan 5.000kg untuk digunakan sebagai biaya 

operasional keberlanjutan sekolah tersebut. Misalkan kapasitas panen 25.000kg, 

mereka mewakafkan 5.000kg tersebut. Mereka mewakafkan kemudian diberikan 

kepada pengurus sekolah, dan dijual kemudian hasilnya digunakan untuk 

keberlangsungan sekolah. Dan berlangsung 10-15 tahun seperti itu hingga akhirnya 

pemerintah mempunyai program dan sekolah tersebut dikonversikan menjadi SMA 

Negeri 1 Banggai. 
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5. Dari program yang dijalani yang menjadi kekuatan apa saja? Bagaimana 

dengan program wakaf tanah produktif mampu menghasilkan dan dapat 

memberikan kebermanfaaan untuk umat, wakaf tanah produktif 

memberikan manfaat yang berkelanjutan, wakaf tanah memiliki progam 

wakaf produktif yang variatif, menyediakan laporan wakaf tanah produktif 

secara transparan dengan baik, tingkat kepercayaan yang besar dari 

masyarakat? 

Hal itu penting, namun kemampuan program tersebut untuk menghasilkan 

surplus itu menjadi sudut pandang utama untuk menilai kuat atau tidaknya suatu 

program, seperti contohnya aset rumah sakit. Aset wakaf jika kita bicarakan 

memproduktifkannya, cara mendapatkannya 3, dijadikan fixed cost (contohnya 

sebagai biaya sewa) dan surplus, yang terakhir adalah hak nadzhir dan mendapatkan 

mauquf alaih terbanyak. Dari objek wakaf kita lihat, mana nih objek yang 

menghasilkan biaya sewa terbesar, mana yang menghasilkan surplus terbesar, mana 

yang mendapatkan mauquf alaih terbanyak. Karena terbaik atau tidaknya tidak bisa 

hanya dari konsep, tapi harus bisa sejauh mana dia membuktikan wakaf bisa jadi 

solusi dari permasalahan bangsa kita. Dan salah satu analisis kita untuk 

kepercayaan yang besar dari masyarakat itu menjadi poin penting pada Dompet 

Dhuafa.  

 

6. Dari program yang dijalani yang menjadi kelemahan apa saja? Bagaimana 

dengan kurangnya dana dalam mengembangkan wakaf produktif, adanya 

masalah dalam tanah yang diwakafkan, tanah yang diwakafkan letaknya 

jauh dari kantor Wakaf Dompet Dhuafa, kurangnya kompetensi nadzhir dan 

memerlukan waktu yang cukup lama dalam memproduktifkan tanah untuk 

wakaf produktif? 

Banyak aset yang diwakafkan ke Dompet Dhuafa adalah aset yang sudah tidak 

produktif. Dulu banyak sekali aset yang dilimpahkan untuk kita produktifkan, 

namun sekarang pertimbangan itu harus ketat mulai dari bagaimana mengelolanya, 
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akan dijadikan apa tempatnya, dan bagaimana nyari sumber dana nya. Jika memang 

semua memungkinkan untuk diambil maka akan diambil. Sebenarnya lebih enak 

kalau menerima wakaf uang yang akan kami konversikan menjadi wakaf tanah dan 

diproduktifkan. Adanya masalah dalam tanah yang diwakafkan itu juga menjadi 

kelemahan, namun Dompet Dhuafa terus melakukan inovasi dan pembelajaran 

untuk meminimalisir hal tersebut. Kompetensi nadzhir itu menjadi hal penting, 

bicara tentang pemahaman atas konsep klasik wakaf, jika pemahaman kurang itu 

terkadang menghambat inovasi, sehingga nadzhir memang harus paham dan 

melaksanakan uji kompetensi nadzhir. 

 

7. Dari program yang dijalani yang menjadi peluang apa saja? Bagaimana 

dengan potensi wakaf tanah untuk pengelolaan wakaf produktif cukup 

besar, adanya dukungan dari pemerintah, terkait perkembangan wakaf, 

terjalinnya kerjasama antar lembaga philanthrophy, keinginan masyarakat 

untuk berwakaf cukup tinggi, dan perkembangan teknologi? 

Ketika nanti pemahaman tentang islam di dalam pengelolaan pemerintahan itu 

semakin berkembang, tidak menutup kemungkinan zakat dan wakaf menjadi 

sumber pendapatan negara, sekarang dengan adanya baznas dan zakat sudah bisa 

diakui sebagai pengurang penghasilan kena pajak sebenarnya itu sudah bentuk 

pengakuan negara. Kita juga mempunyai sifat dermawan dari masyarakat yang 

tinggi, sebenarnya jika dilihat dari peluang maka keinginan masyarakat untuk 

berwakaf cukup tinggi kemudian didukung oleh perkembangan teknologi yang 

mempermudah itu semua. 

 

8. Dari program yang dijalani yang menjadi ancaman apa saja? Bagaimana 

dengan banyak lembaga yang tidak memiliki legalitas namun membuka 

donasi, jarang adanya wakif yang ingin mewakafkan aset yang masih 

produktif, kurangnya literasi dan pemahaman masyarakat, menurun atau 

hilangnya kepercayaan dari masyarakat, dan adanya regulasi yang tumpang 

tindih? 
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Literasi masyarakat menjadi hal yang cukup kuat karena banyak masyarakat 

yang belum bisa membedakan antar zakat dan wakaf, bagaimana bisa menjelaskan 

trobosan dari program jika dari sisi literasinya masih harus dijelaskan. Ancaman 

kita juga bisa lihat adanya ketidak sinkronan regulasi atau regulasi yang tumpang 

tindih, misalnya ketika kita berbicara tentang UU tindak pidana pencucian uang dan 

pendanaan terorisme, dan dalam UU tersebut dijelaskan bahwa ketika lembaga 

menerima zakat itu harus mengetahui uang dari siapa dan sumber darimana, 

sementara transaksi itu mayoritas terjadi lewat jalur perbankan, dan pada perbankan 

terdapat UU perlindungan data nasabah sehingga dua hal tersebut tidak sinkron 

ketika satu sisi kita diminta dan satu sisi kita tidak bisa mengakses data tersebut, 

dan ketika pada hal tersbut sudah ada ancaman terhadap tindak hukuman, tidak 

comply-nya terhadap salah satu, itu menjadi ancaman besar. Banyaknya lembaga 

bagi kita bukan ancaman namun tantangan, yang menjadi ancaman adalah yang 

tidak memiliki legalitas namun membuka donasi untuk zakat dan lainnya. 

 

9. Harapan untuk wakaf, khususnya wakaf tanah untuk pengembangan wakaf 

produktif di Indonesia? 

Harapannya adalah tetap berada diposisi yang strategis. 

 

10. Tambahan dan masukan untuk program tersebut? 

Lebih inovatif dan memberi dampak yang lebih besar untuk masyarakat.  
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Informasi Narasumber 

Nama  : Fadhil Herawan, S.P 

Jabatan  : Retail Wakaf 

Tanggal : Kamis, 9 Juni 2022 

 

1. Apakah sudah setuju dengan semua analisa SWOT yang ada? Atau ada 

tambahan lain terkait kekuatan, kelemahan, peluang dan ancaman? 

Sudah setuju dan sesuai serta tidak ada tambahan. Karena memang Dompet 

Dhuafa menjaga dengan baik kepercayaan dari masyarakat dan itu menjadi salah 

satu kekuatan kami karena jika kepercayaan itu rusak maka akan berpengaruh besar 

kepada perkembangan lainnya khususnya wakaf di Dompet Dhuafa. 

 

2. Harapan untuk wakaf, khususnya wakaf tanah terhadap wakaf produktif 

kedepannya di Indonesia? 

Semoga kedepanya wakaf produktif dibuat sesuai dengan kondisi lingkungan 

area, semisalkan daerah tersebut ditelusuri membutuhkan masjid, kemudian ketika 

masjid sudah berdiri, bisa di berdayakan untuk hajatan dan lain lain, dari situ sisi 

wakaf produktifnya tetap ada tambahan atau masukan untuk program wakaf 

tersebut. 

 

3. Dilihat dari potensi wakaf produktif yang ada di Indonesia seharusnya 

negara Indonesia yang sangat potensial dalam pengelolaan wakaf produktif, 

namun realisasinya belum mancapai potensi yang ada. Menurut Bapak, apa 

penyebab realisasi wakaf produktif belum mencapai potensi yang ada? 

Terlalu banyaknya lembaga Amil Zakat, dan memiliki Program Wakaf 

produktif yang sama dengan lembaga amil lainya sehingga realisasi tersebut belum 

mencapai potensi yang ada. 
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Informasi Narasumber 

Nama  : Eka Faza Medi Fani, S.Si 

Jabatan  : Officer 

Tanggal : Senin, 27 Juni 2022 

 

1. Dilihat dari potensi wakaf produktif yang ada di Indonesia seharusnya 

negara Indonesia yang sangat potensial dalam pengelolaan wakaf produktif, 

namun realisasinya belum mancapai potensi yang ada. Menurut Bapak/Ibu, 

apa penyebab realisasi wakaf produktif belum mencapai potensi yang ada? 

 

Kurangnya kompetensi pembimbing dan pendamping, masih banyak yang 

belum mengetahui potensi alam di lingkungan tersebut. Sama halnya dengan 

kelemahan yang tadi bahwa kurangnya kompetensi nadzhir itu sangat berpengaruh 

terhadap perkembangan realisasi program wakaf. Jika para pembimbing dan 

pendamping adapat melihat dengan baik potensi apa yang dapat dikembangkan atau 

diproduktifkan di lingkungan tersebut maka akan lebih meningkat wakaf yang ada 

di daerah dan akan meningkatkan realisasi wakaf yang ada di Indonesia. 

 

2. Harapan untuk wakaf, khususnya wakaf tanah untuk pengembangan wakaf 

produktif di Indonesia? 

Semoga wakaf produktif dapat memberikan keberlangsungan bagi 

masyarakat yang sangat membutuhkan, karena hal tersebut menjadi kekuatan 

yang cukup besar dan berpengaruh untuk masyarakat sehingga saya harap hal 

tersebut dapat terus berkembang di Indonesia. 

3. Dari program yang dijalani yang menjadi SWOT apa saja? Apakah ada poin 

yang dirasa kurang? 
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Dirasa cukup karena seperti yang saya kemukakan sebelumnya bahwa 

kompetensi nadzhir sangat berpengaruh dan kebermanfaatan wakaf dapat 

menjadi kekuatan yang besar.  

 

 

Informasi Narasumber 

Nama  : Muhammad Putra M T 

Jabatan  : Fundraiser 

Tanggal : Selasa, 28 Juni 2022 

 

1. Dilihat dari potensi wakaf produktif yang ada di Indonesia seharusnya 

negara Indonesia yang sangat potensial dalam pengelolaan wakaf produktif, 

namun realisasinya belum mancapai potensi yang ada. Menurut Bapak, apa 

penyebab realisasi wakaf produktif belum mencapai potensi yang ada? 

 

Masih kurangnya edukasi/pemahaman kepada masyarakat tentang program 

wakaf produktif. Kami terus mengupayakan agar masyarakat dapat memahami 

wakaf khususnya wakaf produktif, namun bukan hanya dari kami namun ini PR 

umat bersama untuk lebih memajukan hal tersebut. 

 

2. Dari program yang dijalani yang menjadi SWOT apa saja? Apakah ada poin 

yang dirasa kurang? 

Saya rasa yang menjadi ancaman adalah pemahaman dari masyarakat, 

karena itu bersumber dari luar lembaga kami namun tetap menjadi tanggung 

jawab kami, hal itu sangat berpengaruh untuk perkembangan wakaf yang ada 

pada Indonesia maupun Lembaga Wakaf Dompet Dhuafa. Dan juga benar 

adanya bahwa para wakif jarang yang ingin mewakafkan tanahnya yang masih 
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produktif sehingga dari kami memerlukan waktu lebih untuk memproduktifkan 

aset tersebut. 

 

3. Harapan untuk wakaf, khususnya wakaf tanah untuk pengembangan wakaf 

produktif di Indonesia? 

Mudah-mudahan semakin banyak para pewakif ya bersedia mewakafkan 

sebagian daripada hartanya itu sangat bermanfaat kepada diri sendiri sebagai 

amalan jariyah serta bermanfaat kepada orang lain yg menggunakan tanah 

wakaf untuk melakukan hal-hal baik. 

 

4. Tambahan dan masukan untuk program wakaf khususnya pengelolaan 

wakaf tanah untuk pengembangan wakaf produktif? 

Masukan saya adalah dimohon untuk mewujudkan program wakaf bangun 

tempat ibadah yang merata agar menjadikan ladang amalan baik jariyah. 

 

 

Informasi Narasumber 

Nama  : Inneke Lorenza S.Sos  

Jabatan  : Freelance 

Tanggal : Selasa, 28 Juni 2022 

 

1. Dilihat dari potensi wakaf produktif yang ada di Indonesia seharusnya 

negara Indonesia yang sangat potensial dalam pengelolaan wakaf produktif, 

namun realisasinya belum mancapai potensi yang ada. Menurut Ibu, apa 

penyebab realisasi wakaf produktif belum mencapai potensi yang ada?   
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Kurangnya literasi masyarakat terhadap wakaf jadi banyak beberapa yang 

masih awam apa itu wakaf dan manfaatnya, itu seperti pada ancaman yaitu sangat 

miss informasi antar pemahaman tersebut. 

2. Apa harapan untuk wakaf khususnya pengelolaan wakaf tanah untuk 

pengembangan wakaf produktif? 

Menurut saya, ini sekaligus masukan bahwa perlunya kajian terhadap wakaf 

agar masyarakat mengetahui betapa pentingnya wakaf produktif ketika bermanfaat 

bagi orang sekitar seperti yang terlampir pada bagian kekuatan serta memberikan 

pemahaman amalan ketika mewakafkan berupa wakaf yang produktif serta dalam 

pemabangunannya harus lebih transaparan agar masyarakat memiliki kepercayaan 

yang tinggi ketika mewakafkannya, karena kepercayaan masyarakat itu dapat 

menjadi kekuatan yang besar pada sebuah lembaga. 
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Lampiran 2. Hasil Wawancara dengan Badan Wakaf Indonesia 

Informasi Narasumber 

Nama  : Muhammad Amil Haq, S.H 

Jabatan  : Legal Staff BWI DKI Jakarta 

Tanggal : 22 Juni 2022 

 

Berikut hasil wawancara yang sudah dilakukan penulis. 

1. Permasalahan apa saja yang ada pada Badan Wakaf Indonesia sebagai 

regulator Wakaf? 

Sebenarnya kami mempunyai banyak PR, seperti pengamanan aset wakaf, 

karena tidak sedikit juga aset wakaf yang belum teradministrasi dengan baik. 

Seperti hal nya adalah BWI mempunyai tugas untuk mengembangkan aset wakaf, 

salah satu tugasnya untuk pembinaan nadzhir, di Jakarta itu banyak tanah wakaf 

yang statusnya wakaf namun belum teradministrasi, baru sampai ikrar wakaf dan 

sertifikatnya belum diurus ke BWN oleh nadzhirnya. Contohnya, terdapat tanah 

yang telah diwakafkan namun belum tercatat di BWN, ketika akan ada 

pembangunan pemerintah dan pemerintah tersebut meminta bukti kepemilikan, 

belum tercatat bahwa tanah tersebut adalah tanah wakaf dan nadzhirnya sudah tidak 

ada atau meninggal. Orang sekitar tahu itu tanah wakaf, namun tidak tahu 

pemiliknya siapa. Karena itu, diwajibkan untuk ada pengesahan dan dilaporkan ke 

BWI untuk mengamankan aset wakaf. 

 

2. Faktor yang dapat mempengaruhi perkembangan wakaf produktif? 

Selain literasi dan pemahaman masyarakat, terdapat kompetensi nadzhir yang 

sangat diperlakukan dan mempengaruhi perkembangan wakaf di Indonesia. 
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3. Dari program yang dijalani yang menjadi kekuatan apa saja? Bagaimana 

dengan program wakaf tanah produktif mampu menghasilkan dan dapat 

memberikan kebermanfaaan untuk umat, wakaf tanah produktif 

memberikan manfaat yang berkelanjutan, wakaf tanah memiliki progam 

wakaf produktif yang variatif, menyediakan laporan wakaf tanah produktif 

secara transparan dengan baik, tingkat kepercayaan yang besar dari 

masyarakat? 

Saya setuju. Terutama transparansi yang baik itu dibutuhkan, karena BWI juga 

butuh pencatatan apakah ada tindak penyelewengan atau menguntungkan diri 

sendiri bukan untuk keperluan umat, karena hal tersebut mempengaruhi tingkat 

kepercayaan dari masyarakat. 

 

4. Dari program yang dijalani yang menjadi kelemahan apa saja? Bagaimana 

dengan kurangnya dana dalam mengembangkan wakaf produktif, adanya 

masalah dalam tanah yang diwakafkan, tanah yang diwakafkan letaknya 

jauh dari kantor Wakaf Dompet Dhuafa, kurangnya kompetensi nadzhir dan 

memerlukan waktu yang cukup lama dalam memproduktifkan tanah untuk 

wakaf produktif? 

Setuju, dan semua hal tersebut benar adanya. Ada juga konflik nadzhir 

perorangan seperti diganti secara sepihak tanpa ada alasan yang jelas berbadan 

hukum yang berdampak pada terbengkalainya aset wakaf itu menjadi salah satu hal 

karena kurangnya kompetensi nadzhir. Adapula nadzhir yang tidak amanah, BWI 

sebagai regulator akan melakukan pembinaan, jika masih seperti itu maka akan 

diberhentikan. Untuk mengurangi hal tersebut BWI pusat mengadakan sertifikasi 

profesi nadzhir. Karena nadzhir adalah kunci dalam pengelolaan aset wakaf. 

 

5. Dari program yang dijalani yang menjadi peluang apa saja? Adakah selain 

potensi wakaf tanah untuk pengelolaan wakaf produktif cukup besar, 
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adanya dukungan dari pemerintah, terkait perkembangan wakaf, terjalinnya 

kerjasama antar lembaga philanthrophy, keinginan masyarakat untuk 

berwakaf cukup tinggi, dan perkembangan teknologi? 

Betul. Potensi wakaf tanah yang besar benar adanya, jika pada tanah daerah 

tertentu ada banyak pohon, dapat kita bikin peternakan, atau di daerah Jakarta butuh 

lahan parkir, dapat kita produktifkan. Untuk peluang tambahan tidak menutup 

kemungkinan ada, seperti ada fitur wakaf pada aplikasi seperti gojek dan lain, itu 

juga terpengaruh dari perkembangan teknologi. 

 

6. Dari program yang dijalani yang menjadi ancaman apa saja? Bagaimana 

dengan banyak lembaga yang tidak memiliki legalitas namun membuka 

donasi, jarang adanya wakif yang ingin mewakafkan aset yang masih 

produktif, kurangnya literasi dan pemahaman masyarakat, menurun atau 

hilangnya kepercayaan dari masyarakat, dan adanya regulasi yang tumpang 

tindih? 

Betul. Jika berbicara tentang regulasi itu tidak semudah itu, diharapkan regulasi 

dapat beradaptasi dengan perubahan kondisi, zaman dan teknologi yang ada. Itu 

tidak menutup kemungkinan akan ada undang-undang yang baru untuk meregulasi 

hal hal baru. 

 

7. Dilihat dari potensi wakaf produktif yang ada di Indonesia seharusnya 

negara Indonesia yang sangat potensial dalam pengelolaan wakaf produktif, 

namun realisasinya belum mancapai potensi yang ada. Menurut Bapak, apa 

penyebab realisasi wakaf produktif belum mencapai potensi yang ada?   

• Pemerintah masih kurang peka terhadap isu perwakafan  

• Regulasi berbelit  

• Sosialisasi Regulasi perwakafan masih minim  

• Mayoritas Nadzhir Usia lanjut dan tidak kompeten  

• Sistem yang belum memadai 
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8. Harapan untuk wakaf, khususnya wakaf tanah untuk pengembangan wakaf 

produktif di Indonesia? 

Kerjasama semua pihak, kolaborasi antara instansi terkait, pembinaan 

berkelanjutan dan pengelolaan yang profesional yang sistematis dan berkelanjutan. 

 

 

Informasi Narasumber 

Nama  : Abdurrahman Hamas Nahdly S.Sos, M.Kesos 

Jabatan  : Ketua Divisi Humas BWI DKI Jakarta 

Tanggal : 27 Juni 2022 

 

1.  Dilihat dari potensi wakaf produktif yang ada di Indonesia seharusnya 

negara Indonesia yang sangat potensial dalam pengelolaan wakaf produktif, 

namun realisasinya belum mancapai potensi yang ada. Menurut Bapak, apa 

penyebab realisasi wakaf produktif belum mencapai potensi yang ada? 

Menurut saya, realisasi yang belum optimal itu disebabkan oleh dua hal, yang 

pertama adalah akses Informasi kepada masyarakat kurang optimal, karena 

masyarakat Indonesia juga jumlahnya banyak sehingga tidak semua lapisan 

masyarakat mengetahui akses informasi tersebut dan yang kedua adalah sistem 

komunikasi dan transparansi pengelolaan yang ditawarkan. 

2. Harapan untuk wakaf, khususnya wakaf tanah untuk pengembangan wakaf 

produktif di Indonesia? 

Menurut saya, yang pertama adalah sertifikasi tanah secara optimal karena 

seperti mbaknya bilang bahwa masih banyak tanah yang bermasalah, entah dari 

kesalahan nadzhir atau tidak terdata tanah tersebut dengan baik sehingga saya juga 

berharap bahwa pendataan tanah wakaf dapat 100%, artinya semua tanah wakaf 

yang terdata itu tidak ada masalah dan yang terakhir sistem pengelolaan komunikasi 
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dan informasi publik yang memadai, agar informasi, literasi, dan pemahaman untuk 

masyarakat dapat merata ke seluruh lapisan masyarakat. Dan yang terakhir perlu 

adanya sinergitas antara regulator dan nadzhir, regulator dalam wakaf ini adalah 

BWI, pihak BWI dan lembaga yang mengelola dapat memiliki hubungan yang 

saling mendukung dan menerima laporan dengan baik agar dapat meningkatkan 

kualitas program wakaf. 
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Lampiran 3. Hasil Wawancara dengan Akademisi 

Informasi Narasumber 

Nama  : Banu Muhammad S.E, M.SE 

Jabatan  : Dosen Ekonomi Zakat Wakaf 

Tanggal : 22 Juni 2022 

 

Berikut hasil wawancara yang sudah dilakukan penulis. 

1. Apa faktor-faktor yang mempengaruhi perkembangan wakaf produktif? 

Masalah kelembagaan, dalam hal ini adalah BWI, dan lembaga lain, tata 

kelolanya belum spesifik. Harusnya dipisahkan otoritas yang melakukan, dan 

mengelola. Harus diperbaiki undang-undang untuk bisa lebih optimal, yang kedua 

adalah kualitas nadzhir terutama yang fokusnya ke wakaf produktif, memastikan 

mengelola dengan baik seperti aset manajemen. Regulasi kelembagaan, perlunya 

penginkatan kualitas sdm, tingkat kesadaran masyarakat, dan optimalisasi 

teknologi. 

2. Apa manfaat yang muncul dari pengelolaan wakaf tanah terhadap wakaf 

produktif? 

Pengelolaan optimal semuanya pasti optimal, karena kurangnya optimal jadi 

belum berasa manfaat. Semuanya masih harus dikuatkan, begitu semuanya optimal 

dan berjalan dengan baik, masyarakat percaya, nadzhir tersertifikasi dan 

terintegrasi, proyek wakaf produktif nasional, maka dampaknya akan sangat 

signifikan untuk semuanya (wakif, nadzhir, mauquf alaih). 

3. Dilihat dari potensi wakaf produktif yang ada di Indonesia seharusnya 

negara Indonesia yang sangat potensial dalam pengelolaan wakaf produktif, 

namun realisasinya belum mancapai potensi yang ada. Menurut Bapak, apa 

penyebab realisasi wakaf produktif belum mencapai potensi yang ada? 
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Regulasi dan kelembagaan yang masih harus diperbaiki, peningkatan kualitas 

dan kuantitas nadzhir, kurangnya pemanfaatan teknologi dan perlu meningkatkan 

literasi masyarakat. Dan harapannya, wakaf produktif dalam pengelolaan wakaf 

tanah adalah dapat mengoptimalkan potensi yang ada. 
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Lampiran 4. Hasil Wawancara dengan Wakif 

Informasi Narasumber 

Nama  : Muhandis Haroki, S.E 

Jabatan  : Wakif 

Tanggal : 20 Juni 2022 

 

Berikut hasil wawancara yang sudah dilakukan penulis. 

1. Sebagai wakif, apa yang diketahui tentang wakaf? 

Wakaf adalah salah satu instrumen donasi di dalam keuangan islam, wakaf 

berbeda dengan ZIS, karena harta ZIS harus habis sementara wakaf tidak boleh 

habis. 

 

2. Apa yang melatarbelakangi untuk melakukan wakaf di Dompet Dhuafa? 

Kalau secara umum saya berwakaf, menurut saya wakaf ini adalah instrumen 

yang isitimewa dalam islam di mana manfaat dan pahala yang kita dapat itu insya 

Allah tidak akan habis sampai kita meninggal nanti, sementara kalau yang lainnya 

manfaat yang kita berikan akan habis, begitu pula dengan pahala yang kita dapat 

nantinya. Mengapa di Dompet Dhuafa, karena menjadi salah satu organisasi yang 

berdiri lumayan lama di Indonesia.  

 

3. Bagaimana pendapatnya tentang wakaf produktif itu sendiri? 

Wakaf produktif salah satu instrumen yang lebih istimewa lagi, ketika kita 

memberikan 1 maka pahala yang kita dapat bisa berlipat ganda karna produktif. 

Contohnya, ketika kita memberikan dana wakaf 1.000.000 kepada pengusaha 

kemudian dia mengelola usaha tersebut menjadi 10.000.000 atau bahkan milyaran 

maka pahala yang kita dapat juga akan berlipat ganda sesuai dengan perkembangan 

wakaf produktif tersebut.  
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4. Dilihat dari potensi wakaf produktif yang ada di Indonesia seharusnya 

negara Indonesia yang sangat potensial dalam pengelolaan wakaf produktif, 

namun realisasinya belum mancapai potensi yang ada. Menurut Bapak, apa 

penyebab realisasi wakaf produktif belum mencapai potensi yang ada? 

Menurut saya karena regulasi dan sosialisasi wakaf di Indonesia cukup kurang. 

 

Informasi Narasumber 

Nama  : Nisa 

Jabatan  : Wakif 

Tanggal : 27 Juni 2022 

 

1. Sebagai wakif apa yang diketahui tentang wakaf? 

Wakaf erat kaitannya dengan ZIS karena sering dikatakan ZISWAF, namun 

wakaf itu sendiri aset yang dikelola agar nilainya tidak berkurang atau habis. 

 

2. Menurut Ibu, dari program yang dijalani yang menjadi ancaman apa saja? 

Bagaimana dengan banyak lembaga yang tidak memiliki legalitas namun 

membuka donasi, jarang adanya wakif yang ingin mewakafkan aset yang 

masih produktif, kurangnya literasi dan pemahaman masyarakat, menurun 

atau hilangnya kepercayaan dari masyarakat, dan adanya regulasi yang 

tumpang tindih? 

Saya setuju dengan semua hal tentang ancaman tersebut. Banyaknya lembaga 

bodong juga mengkhawatirkan ya, karena itu saya mempercayakan lembaga yang 

telah memiliki legalitas dan juga masih sedikit literasi yang saya dapatkan tentang 

keutamaan wakaf.  
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3. Harapan untuk wakaf, khususnya wakaf tanah untuk pengembangan wakaf 

produktif di Indonesia? 

Saya berharap agar Bisa meraih lebih banyak masyarakat dari berbagai lapisan, 

dari yang muda hingga tua dan dari semua hal yang ada di lapisan masyarakat agar 

kebermanfaatan dapat dirasakan oleh seluruh umat.  

4. Tambahan atau masukan untuk program wakaf? 

Masukan saya sih agar lembaga dapat membuat branding wakaf yang bisa 

meraih semua kalangan umur maupun status sehingga harapan itu akan 

terealisasikan. 
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Lampiran 5. Perhitungan Bobot 

 

Faktor Strategis 

Internal 

N01 N02 N03 N04 N05 Total 

Nilai 

BOBOT 

KEKUATAN 

(STRENGTHS) 

       

Program wakaf tanah 

produktif mampu 

menghasilkan dan 

dapat memberikan 

kebermanfaaan untuk 

umat 

5 5 3 5 5 23 0,12 

Wakaf tanah 

produktif 

memberikan manfaat 

yang berkelanjutan 

5 5 3 5 1 19 0,12 

Wakaf tanah 

memiliki progam 

wakaf produktif yang 

variatif 

5 5 5 5 2 22 0,1 

Menyediakan 

laporan wakaf tanah 

produktif secara 

transparan dengan 

baik 

5 5 5 4 4 23 0,115 

Tingkat kepercayaan 

yang besar dari 

masyarakat 

4 4 4 4 4 20 0,08 
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KELEMAHAN 

(WEAKNESS) 

       

Kurangnya dana 

dalam 

mengembangkan 

wakaf produktif 

3 4 4 4 4 19 0,07 

Adanya masalah 

dalam tanah yang 

diwakafkan 

1 3 5 5 5 19 0,085 

Tanah yang 

diwakafkan letaknya 

jauh dari kantor 

Wakaf Dompet 

Dhuafa 

4 3 4 2 4 17 0,11 

Kurangnya 

kompetensi nadzhir 

2 3 5 3 5 18 0,09 

Memerlukan waktu 

yang cukup lama 

dalam 

memproduktifkan 

wakaf tanah untuk 

wakaf produktif 

4 4 4 4 4 20 0,11 

        

Faktor Strategis 

Eksternal 

N01 N02 N03 N04 N05 Total 

Nilai 

BOBOT 

PELUANG 

(OPPORTUNITIES) 

       

Potensi wakaf tanah 

untuk pengelolaan 

wakaf produktif 

cukup besar 

5 4 4 3 3 19  

0,12 
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Adanya dukungan 

dari pemerintah 

terkait 

perkembangan wakaf 

5 3 5 3 5 21 0,11 

Terjalinnya 

kerjasama antar 

lembaga 

philantrhopy 

5 5 3 4 4 21 0,11 

Keinginan 

masyarakat untuk 

berwakaf cukup 

tinggi 

4 5 5 1 4 19 0,08 

Perkembangan 

teknologi 

5 5 5 5 5 25 0,10 

Total      105  

        

ANCAMAN 

(THREATS) 

       

Banyak lembaga 

yang tidak memiliki 

legalitas namun 

membuka donasi. 

3 3 4 3 2 15 0,10 

Jarang adanya wakif 

yang ingin 

mewakafkan aset 

yang masih produktif 

5 5 5 4 5 24 0,10 

Kurangnya literasi 

dan pemahaman 

masyarakat 

4 4 4 2 2 16 0,11 

Menurun atau 

hilangnya 

5 4 5 5 4 23 0,09 
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kepercayaan dari 

masyarakat 

Adanya regulasi 

yang tumpang tindih 

4 4 5 5 4 22 0,08 

Total      310  
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Lampiran 6. Perhitungan Rating 

Faktor Strategis 

Internal 

N01 N02 N03 N04 N05 Total 

Nilai 

RATE 

KEKUATAN 

(STRENGTHS) 

       

Program wakaf tanah 

produktif mampu 

menghasilkan dan 

dapat memberikan 

kebermanfaaan untuk 

umat 

4 4 4 4 4 20 3,4 

Wakaf tanah 

produktif 

memberikan manfaat 

yang berkelanjutan 

2 2 2 4 2 12 3,2 

Wakaf tanah 

memiliki progam 

wakaf produktif yang 

variatif 

4 4 4 3 2 17 3,2 

Menyediakan 

laporan wakaf tanah 

produktif secara 

transparan dengan 

baik 

4 3 3 4 4 18 3,6 

Tingkat kepercayaan 

yang besar dari 

masyarakat 

3 3 3 3 3 15 3 

        

KELEMAHAN 

(WEAKNESS) 
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Kurangnya dana 

dalam 

mengembangkan 

wakaf produktif 

2 2 2 2 2 10 3,2 

Adanya masalah 

dalam tanah yang 

diwakafkan 

4 4 4 4 4 20 3 

Tanah yang 

diwakafkan letaknya 

jauh dari kantor 

Wakaf Dompet 

Dhuafa 

3 2 3 2 3 13 2,8 

Kurangnya 

kompetensi nadzhir 

4 4 2 2 2 14 2,6 

Memerlukan waktu 

yang cukup lama 

dalam 

memproduktifkan 

wakaf tanah untuk 

wakaf produktif 

3 3 3 3 3 15 2.8 

Total      154  

        

Faktor Strategis 

Eksternal 

N01 N02 N03 N04 N05 Total 

Nilai 

RATE 

PELUANG 

(OPPORTUNITIES) 

       

Potensi wakaf tanah 

untuk pengelolaan 

wakaf produktif 

cukup besar  

4 3 3 3 1 14 3,6 
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Adanya dukungan 

dari pemerintah 

terkait 

perkembangan wakaf 

3 2 2 2 3 12 2,8 

Terjalinnya 

kerjasama antar 

lembaga 

philantrhopy 

4 4 3 3 3 17 2,6 

Keinginan 

masyarakat untuk 

berwakaf cukup 

tinggi 

3 2 2 3 3 13 2,6 

Perkembangan 

teknologi 

4 3 3 2 2 14 2,4 

        

ANCAMAN 

(THREATS) 

       

Banyak lembaga 

yang tidak memiliki 

legalitas namun 

membuka donasi. 

2 4 4 2 2 14 2,4 

Jarang adanya wakif 

yang ingin 

mewakafkan aset 

yang masih produktif 

2 2 1 2 2 9 3,2 

Kurangnya literasi 

dan pemahaman 

masyarakat 

3 3 3 1 2 12 3 

Menurun atau 

hilangnya 

3 3 3 3 3 15 2,2 
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kepercayaan dari 

masyarakat 

Adanya regulasi 

yang tumpang tindih 

2 4 4 3 3 12 2,4 

Total       286  
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Lampiran 7. Dokumentasi  

     

 

 

 

Dompet Dhuafa 

Dosen Ekonomi Zakat Wakaf 

Dompet Dhuafa 
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Badan Wakaf Indonesia 

Wakif 

Badan Wakaf Indonesia 


